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Abstrak

Kualitas air sangat mempengaruhi produksi budidaya ikan akuatik air tawar karena berdampak
pada kelangsungan hidup ikan yang dapat bertahan pada kondisi air tertentu. Pembudidaya
ikan terkadang masih kesulitan dalam menentukan spesies ikan yang cocok dan sempurna untuk
dibudidayakan di lingkungan akuatik air tawar. Penelitian ini menerapkan perbandingan teknik
data mining antara algoritma random forest, naive bayes dan k-nearest neighbor untuk
mengklasifikasi spesies ikan berdasarkan karakteristik lingkungan akuatik yang berbeda seperti
jenis ikan, tingkat pH air, suhu, dan kekeruhan. Adapun metode evaluasi performance akan
diukur menggunakan teknik cross validation, confusion matrix dan paired t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa algoritma random forest paling akurat dalam mengklasifikasi
dataset spesies ikan karena memiliki nilai akurasi tertinggi yaitu sebesar 86,22% dengan nilai
kappa statistik yang paling mendekati angka 1 yaitu sebesar 0,796.
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan akuatik (ekosistem
perairan) merupakan jenis lingkungan yang
sebagian besar lingkungannya didominasi oleh
air [1]. Banyak faktor yang mempengaruhi
ekosistem akuatik seperti pencahayaan sinar
matahari, temperatur dan material garam yang
terlarut. Jika pada suatu lingkungan terdapat
jumlah kadar garam vyang rendah maka
termasuk kedalam kategori ekosistem air tawar
sedangkan jika memiliki kadar garam tinggi
maka termasuk kedalam ekosistem air laut.
Ekosistem air tawar merupakan ekosistem
perairan tawar di daratan yang dipengaruhi oleh
kondisi geografis daratan disekitarnya sehingga
pada perairan darat tertentu memungkinkan
memiliki ciri-ciri khusus yang berbeda-beda
dan khas [2].

Di lingkungan akuatik tertentu masih
sulit bagi pembudidaya ikan untuk memilih
jenis ikan yang cocok dibudiyakan pada proses
akuakultur. Akuakultur sendiri mengacu pada
peternakan hewan air atau tanaman air di
lingkungan air tawar dan asin terutama untuk
makanan [3]. Akuakultur juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas air, hal ini karena

kualitas air yang baik mempengaruhi produksi
ikan yang dibudidayakan [4].

Salah satu teknik yang dapat diterapkan
untuk mengklasifikasi dataset spesies ikan
adalah data mining. Data Mining adalah proses
ekstraksi data menjadi informasi dan pola-pola
baru yang sebelumnya belum diketahui [5].
Penelitian ini menerapkan perbandingan teknik
data mining antara random forest, naive bayes
dan k-nearest neighbor untuk mengklasifikasi
spesies  ikan  berdasarkan  karakteristik
lingkungan akuatik yang berbeda seperti jenis
ikan, tingkat pH air, suhu, dan kekeruhan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen untuk menemukan algoritma
terbaik dalam mengklasifikasi spesies ikan di
lingkungan akuatik lahan rawa.
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Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

a. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh
adalah dataset sekunder dari kaggle datasets.

Tabel 1. Data Spesies Ikan

Variabel Kategori Keterangan

Lele

Y Spesies lkan

Pentet

Papuyu

e

Tabel 2. Data pH, Temperatur & Kekeruhan Air

Variabel Kategori Keterangan

X1 pH pH ukuran keasaman
air

X2 Temperatur  Suhu air

X3 Kekeruhan  Kekeruhan air
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b. Pengolahan Data Awal

Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisa dan selanjutnya dilakukan
preprocessing terhadap data tersebut sehingga
diperoleh data yang valid dan dapat diproses
ketahapan eksperiman.

c. Eksperimen dan Pengujian Model

Pada tahap ini dilakukan eksperimen
dalam mengimplementasikan pengujian
algoritma random forest (RF), naive bayes
(NB) dan k-nearest neighbor (K-NN)
menggunakan cross validation.

Random forest (RF) merupakan metode
boostrap aggregating dengan membangkitkan
sejumlah pohon dari data sampel data dimana
pembuatan satu pohon pada proses training
tidak bergantung terhadap pohon sebelumnya
kemudian dalam pengambilan keputusannya
diambil berdasarkan voting terbanyak [6].

Gini Index(D) = 1 — Z p?
i=1

Keterangan:
Pi : rasio jumlah data label kelas i dalam D
m : kelas

Algoritma naive bayes (NB) merupakan
metode pengklasifikasian paling sederhana
dengan menggunakan konsep peluang, yang
mana diasumsikan bahwa setiap atribut bersifat
saling lepas satu sama lain berdasarkan atribut
kelas [7].

. _ P(X|H) P(H)
P(H|X)= PO
Keterangan:
X : data kelas belum diketahui

H : data X

P(H|X) : probabilitas H berdasarkan kondisi X
P(H) : probabilitas H

P(X|H) : probabilitas X berdasarkan kondisi H
P(X) : probabilitas dari X

K-nearest neighbor (K-NN) merupakan
metode Klasifikasi terhadap objek berdasarkan
similaritas dengan label data pembelajaran yang
jaraknya paling dekat dengan objek tersebut [8].

Lizn f(Te S+ wy
W

Similarity(T,5) =

Keterangan:
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T : kasus baru
S : kasus yang ada dalam penyimpanan
n : jumlah atribut dalam setiap kasus
i :atribut individu antara 1 s/d n
f . fungsi similarity atribut i antara kasus T dan
kasus S
w : bobot yang diberikan pada atribut ke-i
d. Evaluasi dan Validasi hasil

Tahap selanjutnya melakukan evaluasi
dan validasi hasil pengujian cross validation.
pada tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap
performance dari masing-masing algoritma
menggunakan confusion matrix dan paired t-
test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi hasil pengujian cross
validation dari algoritma random forest disertai
evaluasi confusion matrix sehingga diketahui
tingkat akurasi dan nilai kappa.

rasaa.

Gambar 2. Implementasi Pengujian Algoritma
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Gambar 3. Akurasi Random Forest
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Gambar 4. Nilai Kappa Random Forest

Dari hasil pengujian didapatkan akurasi
random forest sebesar 86,22% dengan nilai
kappa 0,796.
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Selanjutnya hasil dari pengujian cross
validation dari algoritma naive bayes disertai
evaluasi menggunakan confusion matrix.
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Gambar 5. Akurasi Naive Bayes
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Gambar 6. Nilai Kappa Naive Bayes

Dari hasil pengujian didapatkan akurasi
naive bayes sebesar 51,77% dengan nilai kappa
0,234.

Hasil pengujian cross validation dari
algoritma k-nearest neighbor disertai evaluasi
menggunakan confusion matrix.

Gambar 7. Akurasi K-Nearest Neighbor
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Gambar 8. Nilai Kappa K-Nearest Neighbor

Dari hasil pengujian didapatkan akurasi k-
nearest neighbor sebesar 82,32% dengan nilai
kappa 0,737.

Tabel 3. Komparasi Performance Algoritma

RF NB K-NN

Accuracy | 86,22% 51,77% 82,32%

Kappa 0,796 0,234 0,737
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Berdasarkan hasil dari perbandingan
performance pada Tabel 3 dapat diketahui
bahwa algoritma random forest memiliki
akurasi tertinggi dan memiliki nilai kappa yang
paling mendekati angka 1. Nilai kappa sendiri
merupakan bentuk normalisasi dari nilai
accuracy yang mana semakin mendekati angka
1 maka model dianggap mendekati sempurna

[°].

Selanjutnya implementasi pengujian
menggunakan paired t-test. T-test merupakan
metode pengujian hipotesis menggunakan satu
objek penelitian dengan dua perlakuan yang
berbeda [10].

.|

Gambar 9. Pengujian T-Test Algoritma

Hasil pengujian ini dengan
membandingkan  dua  algoritma  secara
bergantian sehingga akan didapatkan hasil
perbandingan seperti Tabel 4 dibawah ini :

Tabel 4. Komparasi Uji Statisti T-Test
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Gambar 10. Model Random Forest

Adapun  hasil komparasi  performance
algoritma dari semua pengujian dapat terlihat
pada tabel 5 berikut :

Tabel 5. Hasil Perbandingan Seluruh Pengujian

[

i

RF K-NN NB
RF 0.330 0.000
K-NN 0.000 0.000
NB 0.401 0.000
Berdasarkan  hasil dari  perbandingan

performance pada tabel 4 dapat diketahui
bahwa algoritma k-nearest neighbor lebih
dominan terhadap algoritma lainnya meskipun
nilai accuracy tidak menunjukkan hasil yang
tertinggi. Adapun algoritma random forest
memiliki accuracy tertinggi daripada algoritma
lainnya meskipun hanya dominan terhadap
algoritma naive bayes.

RF NB K-NN
Accuracy | 86,22% 51,77% 82,32%
Kappa 0,796 0,234 0,737
T-Test tidak dominan | tidak dominan | dominan
4. KESIMPULAN
Dari rangkaian hasil pengujian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa

algoritma random forest merupakan algoritma
yang paling akurat karena memiliki accuracy

yang tinggi dan nilai kappa yang paling
mendekati angka 1. Meskipun demikian,
random forest tidak dominan terhadap

algoritma k-nearest neighbor namun random
forest tetap dominan terhadap naive bayes.
Adapun algortima k-nearest neighbor menjadi
algoritma yang paling dominan terhadap
algoritma lainya meskipun akurasinya lebih
rendah daripada random forest.
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